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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh return on assets, capital intensity dan sales

growth terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Jenis data dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Populasi yang di gunakan adalah perusahaan pertambangan di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022 berjumlah 44 perusahaan. Berdasarkan Kkriteria-kriteria yang telah
ditetapkan, maka jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 15 perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan persamaan regresi Y= 0.150 — 0.111X; + 0,239X; - 0,00007X5. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa Capital Intensity secara parsial memiliki pengaruh terhadap
Penghindaran Pajak sedangkan sisanya return on assets dan sales growth tidak memiliki pengaruh
terhadap Penghindaran Pajak. koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,096 atau 9,6% yang berarti
variabel Penghindaran Pajak dapat dijelaskan oleh variabel return on assets, capital intensity dan
sales growth sebesar 9,6% dan sisanya 90,4% dijelaskan oleh variabel lain

Kata Kunci: Return on Assets, Capital Intensity Sales Growth, Penghindaran Pajak

Abstract
This research aims to determine the effect of return on assets, capital intensity and sales growth

on tax avoidance in mining sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The type of
data in this research is quantitative. The data source in this research is secondary data. The
population used is 44 mining companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period.
Based on the established criteria, the number of samples in the research was 15 mining sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The analytical method used is multiple linear
regression with the regression equation Y= 0.150 — 0.111X1 + 0.239X2 - 0.00007X3. The results of
the research analysis show that Capital Intensity partially has an influence on Tax Avoidance, while
the remaining return on assets and sales growth have no influence on Tax Avoidance. The coefficient
of determination (R Square) is 0.096 or 9.6%, which means that the Tax Avoidance variable can be
explained by the return on assets, capital intensity and sales growth variables of 9.6% and the
remaining 90.4% is explained by other variables.

Keywords: Return on Assets, Capital Intensity Sales Growth, Tax Avoidance

1 Pendahuluan

Tax Avoidance merupakan efisiensi beban pajak dengan menghindari pengenaan pajak
melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak. Di Indonesia, usaha-usaha untuk
mengoptimalkan penerimaan sektor pajak bukan tanpa kendala. Seiring berjalannya perbaikan
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sistem perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah, terdapat perbedaan kepentingan antara
pemerintah dan perusahaan. Pajak di mata negara merupakan sumber penerimaan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, sedangkan pajak bagi perusahaan selaku wajib pajak
adalah beban yang akan mengurangi laba bersih (Putra, 2019).

Pada umumnya pajak merupakan sumber utama penerimaan negara untuk memenuhi belanja
negara, baik belanja rutin maupun belanja pembangunan. Dalam belanja pembangunan penerimaan
pajak akan digunakan oleh negara untuk pembangunan infrastruktur, pembangunan pendidikan dan
kesehatan, serta pembangunan fasilitas publik. Oleh karena itu, seharusnya semakin banyak jumlah
penerimaan pajak semakin banyak fasilitas dan infrastruktur publik yang dibangun serta semakin
berkualitas layanan negara yang diwakili oleh pemerintah kepada masyarakat. Sudah sepatutnya
masyarakat memahami pentingnya pajak bagi negara dan sadar untuk membayar pajak.

Namun dalam pelaksanaannya wajib pajak dan pemerintah memiliki kepentingan yang
berbeda terkait dengan pembayaran pajak. Bagi wajib pajak, pajak merupakan salah satu beban
yang akan mengurangi laba atau penghasilan yang diperoleh, sehingga wajib pajak menginginkan
pembayaran pajak seminimum mungkin. Sedangkan pemerintah menginginkan penerimaan pajak
yang terus menerus meningkat. Perbedaan kepentingan tersebut yang menyebabkan wajib pajak
cenderung melakukan pengelakan pajak untuk mengurangi pembayaran pajak.

Dalam hasil penelitian ini ditemukan bahwa rata-rata per periode dimana pada tahun 2019
rata-rata per periodenya adalah sebesar 0.350 tahun 2020 menurun menjadi sebesar 0.277 tahun
2021 meningkat menjadi sebesar 0.288 tahun 2022 menurun menjadi sebesar 0.246 dan pada tahun
2023 rata-rata per periode semakin menurun menjadi sebesar 0.236 dari perhitungan rata-rata per
periode setiap tahun mengalami penurunan. Untuk rata-rata pertumbuhan penghindaran pajak
industri manufaktur sektor pertambangan mengalami pertumbuhan yang negatif dimana tahun
2020 sebesar -20.85 tahun 2021 meningkat menjadi sebesar 3.97 tahun 2022 menurun menjadi
sebesar -14.58 dan di tahun 2023 rata-rata pertumbuhan yang negatif meningkat menjadi sebesar -
4.06.

Dari analisis diatas disimpulkan bahwa rata-rata per periode dari tahun 2019 sampai tahun
2023 mengalami penurunan. Jika dilihat dari tarif PPh Badan sesuai UU No. 36 Tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan Pasal 1 ayat (1) bagian b, dimana wajib pajak badan dikenakan sebesar
25%. Kesimpulan yang didapatkan dari rata-rata per periode serta pertumbuhan ETR pada tabel di
atas adalah tarifnya lebih besar dibandingkan dari tarif PPh Badan sesuai UU. Artinya dapat
dikatakan bahwa perusahaan sub sektor pertambangan tahun 2019-2023 belum efektif dalam
mengelola sumber daya perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Dari hasil rata-rata per
periode diatas dimana dari tahun 2019-2021 rata-rata per periodenya diatas 25% sehingga
berdampak buruk bagi perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak dan berdampak baik bagi
pemerintah karena dapat menerima pembayaran pajak yang cukup besar dari perusahaan sektor
pertambangan untuk memenuhi keperluan negara, sebaliknya pada tahun 2022 dan 2023 rata-rata
per periodenya dibawah 25% sehingga berdampak baik bagi perusahaan sektor pertambangan
dalam melakukan upaya penghindaran pajak akan tetapi berdampak buruk bagi pemerintah.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak dimana diantaranya
adalah Return on assets (ROA). Return on assets (ROA) merupakan salah satu pendekatan yang
dapat mencerminkan tinggi rendahnya profitabilitas suatu perusahaan. Return On Assets
menunjukkan besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan total aset yang
dimilikinya. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, maka semakin tinggi nilai
Return On Assets yang berarti profitabilitas perusahaan semakin tinggi. Perusahaan yang memiliki
Profitabilitas yang tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang
akan mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (Harahap & Hafizh, 2020).

Selain itu, Capital Intensity juga dapat mempengaruhi penghindaran pajak dimana Capital
intensity adalah rasio yang didefinisikan perusahaan menginvestasikan kekayaannya pada aset
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tetap. Besarnya kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak karena beban
penyusutan dapat dijadikan sebagai pengurangan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang mempunyai aset tetap yang rendah (Sukamulja, 2022).

Pertumbuhan penjualan juga dapat mempengaruhi penghindaran pajak dimana pertumbuhan
penjualan (sales growth) mencerminkan kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin
tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil
menjalankan strateginya (Harahap, 2019).

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Return on Assets, Capital Intensity dan Sales Growth Terhadap
Penghindaran Pajak”.

2 Tinjauan Literatur

A. Pengertian Penghindaran Pajak
1) Pengertian Penghindaran Pajak

Menurut (M. Farouq, 2018), Penghindaran pajak merupakan tindakan penghindaran
pajak yang dilakukan masih dalam batas yang sesuai dengan ketentuan perundang-undagan
perpajakan yang berlaku.

Menurut (Harlim, 2019), Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah perencanan
pajak yang dilakukan secara legal dengan cara mengecilkan objek pajak yang menjadi dasar
pengenaan pajak yang masih sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku.

2) Indikator Penghindaran Pajak

Menurut (Putra, 2019), Rumus untuk menghitung Effective Tax Rate adalah sebagai

berikut:

) Total Beban Pajak
Effective Tax Rate=

Laba Sebelum Pajak

B. Return On Assets
1) Pengertian Return On Assets
Menurut (Fahmi, 2017), Return On Assets adalah rasio untuk mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan
yang di peroleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik
rasio profitabilitas ini maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan.
2) Indikator Return On Assets
Rumus Return On Asset (ROA) dapat dihitung sebagai berikut:

Laba Bersih
ROA= ———

" Total Assets

C. Capital Intensity
1) Pengertian Capital Intensity

Menurut (Sukamulja, 2022) Capital intensity ratio merupakan rasio untuk melihat
intensitas penggunaan modal dengan membandingkan antara besarnya aset terhadap
penjualan.

Menurut (A. Firmansyah & Estutik, 2021) Capital intensity merupakan gambaran
seberapa banyak investasi aset tetap dari keseluruhan aset perusahaan.

Menurut (Setyawan et al., 2022) Capital Intensity Ratio merupakan rasio untuk
melihat intensitas penggunaan modal dengan membandingkan antara besarnya asset
terhadap penjualan.
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2) Indikator Capital Intensity
Menurut (A. Firmansyah & Estutik, 2021) Capital intensity ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:
_ Total Assets Tetap

Cl= Total Assets
D. Sales Growth

3) Pengertian Sales Growth
Pertumbuhan penjualan (sales growth) mencerminkan kemampuan perusahaan
dari waktu ke waktu Widiarjo, (2015). Semakin tinggi tingkat pertumbuhan
penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil menjalankan
strateginya. Menurut Harnanto, (2016) sales growth adalah total penjualan
perusahaan dalam aktivitasnya dalam mencari laba maksimal.

4) Indikator Sales Growth

Pengukuran pertumbuhan penjualan ini Perusahaan dapat mengetahui peningkatan

maupun penurunan yang dialami Perusahaan dari persentase pertumbuhan penjualan,
sehingga Perusahaan dapat mengoptimalkan dananya Ketika mengalami penurunan nilai
persentase Tingkat pertumbuhan penjualan Perusahaan. Menurut Hornehowicz, (2017)

secara sistematis dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
SG= Penjualan Tahun Sekarang—penjualan Tahun Sebelumnya x 100%

Penjualan Tahun Sebelumnya

3 Metode Penelitian

1) Jenis Penelitian
Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut (Wahyudi, 2017) data
kuantitatif merupakan data-data yang berbentuk angka. Karakteristiknya adalah data selalu
dalam bentuk numerik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif pendekatan deskriptif kualitatif.
2) Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti adalah data sekunder. Menurut Wahyudi (2017:12),
data sekunder merupakan data yang telah diolah dan dipublikasi oleh instansi tertentu
misalnya data yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia maupun lembaga
lainnya. Data sekunder yang diperoleh peneliti dari internet dengan website www.idx.co.id
untuk perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mempublikasikan laporan keuangannya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa
laporan keuangan bulanan perusahaan selama periode yang diperoleh dari perusahan.
3) Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan data numerik yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui situs resmi (www.idx.co.id) berupa Laporan Keuangan pada perusahaan Sektor
Pertambangan periode tahun 2019-2023. Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2024
sampai dengan penelitian ini selesai.
4) Populasi Dan Sampel
1) Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023 berjumlah 44 perusahaan

2) Sampel
Sampel adalah objek pengamatan yang dipilih dari populasi sehingga sampel merupakan
bagian dari populasi yang mencerminkan karakterisktik populasi. Penelitian ini menggunakan
teknik sampling purposive. Menurut Sugiyono (2016:85), Sampling purposive adalah teknik
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. jumlah sampel dalam penelitian adalah
sebanyak 15 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4  Hasil dan Pembahasan

A. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut
(Imam Ghozali, 2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 75

Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation .13434860

Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094
Negative -.088

Test Statistic .094

Asymp. Sig. (2-tailed) .096¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data output spss v25

Berdasarkan tabel ouput spss diatas, menujukan bahwa nilai signifikan Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,096. Hal ini menandakan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari
taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki distribusi
secara normal

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menguji situasi yang menunjukkan adanya korelasi antara
variabel bebas dalam sebuah model regresi berganda. Menurut (Imam Ghozali, 2018), uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi
antar variabel independen.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) .150 .069 2.169 .033
Return_on_Assets -111 .130 -.116| -.855 .396 .664 | 1.507
Capital_Intensity .239 .098 301 | 2.448 .017 .806| 1.241
Sales_Growth 0.000007 .000 .002 .016 .987 798| 1.254
a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak

Sumber: hasil output SPSS 25.0
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Berdasarkan perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 dan Hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.

3) Uji Hetereokedastiatas
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) .048 .044 1.088 .280

Return_on_Assets -.154 .083 -.251 -1.860 .067

Capital_Intensity .101 .062 199 1.622 .109

Sales_Growth .000 .000 217 1.761 .083
a. Dependent Variable: abs

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dalam tabel nilai probabilitas (Sig.) untuk
variabel return on assets adalah sebesar 0.067, variabel capital intensity dan variabel sales
growth adalah sebesar 0.083 adalah sebesar 0.109. Hal ini terlihat bahwa nilai signifikannya
diatas tingkat kepercayaan 5% (0,05), maka model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

B. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) .150 .069 2.169 .033
Return_on_Assets -.111 .130 -.116| -.855 .396 .664| 1.507
Capital_Intensity .239 .098 301 | 2.448 .017 .806| 1.241
Sales_Growth 0.000007 .000 .002 .016 .987 798| 1.254
a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui
persamaan sebagai berikut:

Y=0.150-0.111X1+ 0,239X2 - 0,00007X3

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Kostanta sebesar 0.150 dengan parameter positif menunjukan besarnya penghindaran pajak
adalah jika variabel return on assets (X1), capital intensity (X2), sales growth (X3) adalah
(nol).

2. Koefisien regresi X1 yaitu return on assets menunjukan nilai negatif yaitu -0.111. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa return on assets dapat menurunkan penghindaran pajak.

3. Kaoefisien regresi X2 yaitu capital intensity menunjukan nilai positif yaitu 0,239. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa capital intensity dapat meningkatkan penghindaran pajak.
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4. Kaoefisien regresi X3 yaitu sales growth menunjukan nilai negatif yaitu -0,000007. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa sales growth dapat menurunkan penghindaran pajak.

C. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) .150 .069 2.169 .033
Return _on_Assets -.111 .130 -.116| -.855 .396 .664 | 1.507
Capital_Intensity .239 .098 301 | 2.448 .017 .806| 1.241
Sales_Growth 0.000007 .000 .002 .016 .987 798| 1.254
a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil uji t pada tabel datas dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai t hitung untuk variabel return on assets (-0.855) lebih kecil dibandingkan dengan
nilai t tabel (1.99346) atau nilai sig t untuk variabel return on assets (0,396) lebih besar
dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima HO dan menolak H1
untuk variabel return on assets. Dengan demikian, secara parsial return on assets tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

2. Nilai t tabel (1.99346) atau nilai sig t untuk variabel capital intensity (0,017) lebih besar
dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO dan meneriman H2
untuk variabel capital intensity. Dengan demikian, secara parsial capital intensity
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

3. Nilai sales growth (0.016) lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel (1.99346) atau
nilai sig t untuk variabel sales growth (0,987) lebih besar dari alpha (0,05). Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka menerima Ho dan menolak Hs untuk variabel sales growth.
Dengan demikian, secara parsial sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

2) Uji Simultan (uji )
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .204 3 .068 3.622 .017°
Residual 1.336 71 .019
Total 1.540 74
a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak
b. Predictors: (Constant), Sales_Growth, Capital_Intensity, Return_on_Assets

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Nilai F hitung > F taver (3.622 > 2,73) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0.017, maka H, diterima, artinya dikarenakan F hitung lebih besar dari F tabel dan
Signigfikan tidak melebihi 0.05 maka dapat disimpulkan, secara signifikan ada pengaruh
simultan antara return on assets, capital intensity dan sales growth terhadap penghindaran
pajak.
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3) Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3642 133 .096 13716 2.013
a. Predictors: (Constant), Sales_Growth, Capital_Intensity, Return_on_Assets
b. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil koefisien determinasi sebesar
9,6%. Dari hasil perhitungan di atas dapat dikatakan return on assets, capital intensity dan
sales growth (variabel X) berpengaruh dalam meningkatkan penghindaran pajak (variabel
Y) sebesar 9.6% dan sisanya sebesar 90.4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.
D. Pembahasan
1) Pengaruh Return On Asset terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang menunjukan bahwa variabel
return on assets X1 memiliki nilai t hitung untuk variabel return on assets (-0.855) lebih kecil
dibandingkan dengan nilai t tabel (1.99346) atau nilai sig t untuk variabel return on assets
(0,396) lebih besar dari alpha (0,05). Jadi dapat disimpulkan variabel return on assets tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian return on assets tidak
dapat meningkatkan penghindaran pajak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradipta, 2019), (Rosyida &
Farina, 2023) dan (lrawati et al., 2021), yang menyatakan bahwa return on assets tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Return on assets merupakan rasio yang mengukur seberapa besar laba yang didapat
dari asset yang dimiliki oleh perusahaan. Adanya return on asset yang semakin besar berarti
perusahaan memiliki laba yang semakin meningkat. Untuk mempertahankan besarnya laba
yang dimiliki oleh perusahaan maka dari itu manajemen perusahaan akan berupaya
semaksimal mungkin dalam melakukan penghindaran pajak guna untuk mempertahankan
keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal ini berarti adanya return on assets
yang semakin besar akan membuat perusahaan semakin giat untuk melakukan penghindaran
pajak.

2) Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel capital intensity diketahui
memiliki Nilai t hitung untuk variabel capital intensity (2.448) lebih besar dibandingkan
dengan nilai t tabel (1.99346) atau nilai sig t untuk variabel capital intensity (0,017) lebih
besar dari alpha (0,05). Jadi dapat disimpulkan variabel capital intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian capital intensity tidak dapat
meningkatkan penghindaran pajak

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anjelina, 2022) dan (Dewi &
Oktaviani, 2021)yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Capital intensity (intensitas modal) adalah sebuah keputusan keuangan yang dibuat
oleh manajemen perusahaan yang menunjukkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan
aset tetapnya. Semakin besarnya perusahaan dalam menginvestasikan modal pada asset
tetapnya semakin besar pula biaya yang akan ditimbulkan dari perusahaan tersebut. Namun,
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Aktiva tetap yang ada pada perusahaan tidak langsung dapat menjadi biaya perusahaan tetapi
akan mengalami penyusutan yang dimana penyusutan tersebut akan berdampak pada
keuntungan perusahaan. Semakin tingginya biaya penyusutan dari aktiva perusahaan maka
laba yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin kecil sehingga hal ini juga dapat menjadi
salah satu perencanaan pajak yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak perusahaan.

3) Pengaruh Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis kedua yang menunjukan variabel sales growth
diketahui memiliki nilai t hitung untuk variabel sales growth (0.016) lebih kecil dibandingkan
dengan nilai t tabel (1.99346) atau nilai sig t untuk variabel sales growth (0,987) lebih besar
dari alpha (0,05). Jadi dapat disimpulkan variabel sales growth berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian sales growth tidak dapat meningkatkan
penghindaran pajak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadhillah, 2023), (Pradipta,
2019), dan (Putri et al., 2021) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa sales growth
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan adalah perubahan dalam volume atau nilai penjualan suatu
perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Pertumbuhan penjualan yang semakin
meningkat akan berdampak pada peningkatan pendapatan yang dimiliki oleh perusahaan.
Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat tersebut juga akan berdampak pada
peningkatan dari beban pajak perusahaan yang timbul dari hasil penjualan perusahaan. Maka
dari itu perusahaan akan berupaya untuk meningkatkan penghindaran pajak yang akan
dilakukan oleh perusahaan guna meningkatkan laba bersih dari perusahaan.

4) Pengaruh Return On Assets, Capital Intensity, dan Sales Growth terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan Hasil uji hipotesis ke empat secara (bersama-sama) menunjukan bahawa
variabel return on assets, capital intensity dan sales growth terhadap penghindaran pajak di
ketahui memiliki nilai Friwng > Frabel (3.622 > 2,73) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0.017. Hal ini berarti variabel return on assets, capital intensity dan sales
growth berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradipta, 2019) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa return on assets, capital intensity dan sales growth
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Adanya pertumbuhan penjualan dan return on assets yang semakin meningkat akan
membuat perusahaan memiliki beban pajak yang semakin besar yang dimana beban tersebut
akan berdampak pada laba bersih yang dimiliki oleh perusahaan. Beban pajak yang semakin
tinggi tersebut akan berdampak pada laba bersih perusahaan sehingga perusahaan akan
berupaya tinggi dalam meningkatkan penghindaran pajak guna mempertahankan dan
meningkatkan laba bersih dari perusahaan. Selain itu, Capital Intensity yang tinggi pada
perusahaan akan menentukkan penghindaran pajak yang akan dilakukan oleh perusahaan
dimana rencana pengadaan asset tetap yang semakin besar berarti penyusutan yang ada pada
perusahaan akan semakin besar yang berarti beban operasional perusahaan juga akan
mengalami peningkatan sehingga laba yang dimiliki oleh perusahaan menjadi semakin
menurun. Semakin rendahnya laba bersih yang dimiliki oleh perusahaan semakin rendah juga
Upaya penghindaran pajak akan dilakukan.
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5 Kesimpulan

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut:
1. Return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Sales Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
4. Return on Assets, Capital Intensity dan Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap
Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka selanjutnya
peneliti memberikan saran agar kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang
terkait. Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Sebaiknya return on assets yang ada pada Perusahaan sektor pertambangan tidak memiliki
dampak terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena laba bersih dari
Perusahaan dapat dipengaruh oleh factor lainnya seperti biaya operasional Perusahaan dan
juga lainnya.

2. Capitl intensity yang baik pada Perusahaan sektor pertambangan hendaknya dipertahankan,
hal ini disebabkan karena adanya capital intensity yang meningkat akan membuat
penghindaran pajak dapat semakin maksimal.

3. Sebaiknya sales growth yang ada pada Perusahaan sektor pertambangan tidak memiliki
dampak terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena semakin besar
pertumbuhan penjualan tidak akan berdampak pada peghindaran pajak.

4. Peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan variabel lain yang berkaitan dengan
penghindaran pajak dan menggunakan jumlah sample yang lebih banyak sehingga
pembahasan penelitian lebih luas dan terperinci dan hasil kualitas penilitian semakin baik.
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